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RINGKASAN

Patogenesitas Nematoda Patogen Serangga Steinernema sp. Pada Beberapa
Media Perbanyakan Massal; Firjon Zundan Suyuti, 0671510401060; 2011; 27
halaman; Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Jember.

Perbanyakan nematoda patogen serangga dapat dilakukan di laboratorium

yang umumnya dilakukan pada suatu media buatan. Perbanyakan nematoda

patogen serangga sudah banyak diteliti, dalam perkembangan lebih lanjut

nematoda dapat di produksi massal secara liquid dalam fermentor dengan

kapasitas 15.000 liter

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui patogenesitas nematoda

patogen serangga Steinernema sp pada media perbanyakan secara in vivo dan in

vitro dan untuk mengetahui tingkat efisiensi invasi nematoda entomopatogen

parasit pada serangga Steinernema sp pada berbagai media perbanyakan massal

baik secara in vivo maupun In vitro

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Waktu

pelaksanaan penelitian dimulai sejak September 2011 sampai dengan Januari

2012. Rancangan percobaan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL). Untuk mengetahui pengaruh perlakuan jenis media perbanyakan

massal terhadap terhadap respon digunakan Uji Contras Ortogonal.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perbanyakan Steinernema spp.

secara in vivo menghasilkan jumlah nematoda terbanyak yaitu 3402 ji/ml, jika

dibandingkan dengan perbanyakan massal secara in vitro, dengan rata-rata hasil

panen 444,7 ji/ml pada media perbanyakan Liquid Culture Media dan 2980,3

ji/ml pada media spon pada pengamatan minggu ke-2. Pengamatan minggu ke-3

populasi nematoda yang terbanyak yaitu pada perbanyakan menggunakan media

spon dengan rata-rata 957 ji/ml, lebih tinggi jika dibandingkan dengan

perbanyakan massal secara in vivo yang menghasilkan rata-rata panen 702,0 ji/ml

dan 814,3 ji/ml pada media perbanyakan massal Liquid Culture Media. Hasil uji
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viabilitas menunjukan bahwa hasil panen antara media perbanyakan massal secara

in vivo dan perbanyakan massal secara in vitro pada minggu kedua berbeda sangat

nyata, berdasarkan analisis varian (F( 2 ; 6) = 19,607, P = 0,002, α=5%).

Patogenesitas pada media perbanyakan massal secara in vivo dan in vitro

terhadap larva T.molitor 48 jam setelah perlakuan menunjukkan hasil yang tidak

berbeda nyata, berdasarkan analisis varian  didapatkan nilai (F (2 ; 9) =3,079 , P =

0,096, α=5%) dan hasil uji perbandingan rata-rata menggunakan contras

orthogonal menunjukkan bahwa antara media perbanyakan in vivo dengan in vitro

juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan nilai (F( 2 ; 9) = 1,667, P

= 0,096, α=5%), dan antara media perbanyakan massal Liquid Culture Media

dengan media perbanyakan Spon menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata

juga dengan nilai (F( 2 ; 6) = 4,490, P = 0,096, α=5%),

Jumlah nematoda yang masuk kedalam tubuh serangga pada waktu 48 jam

setelah perlakuan menunjukan bahwa jumlah mematoda yang berada pada tubuh

larva T. molitor pada hasil  perbanyakan massal secara in vivo dan in vitro

menunjukkan hasil  berbeda sangat nyata, berdasarkan analisis varian  didapatkan

nilai (F (2 ; 9) =47,487, P = 0,000, α=5%) dan hasil uji perbandingan rata-rata

menggunakan contras orthogonal menunjukkan pengaruh perlakuan jenis media

perbanyakan  massal terhadap terhadap media perbanyakan in vivo dengan in

vitro menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata nilai (F( 2 ; 6) = 0,609, P =

0,096, α=5%), dan antara media perbanyakan massal Liquid Culture Media

dengan media perbanyakan Spon menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata

dengan nilai (F( 2 ; 9) = 94,365, P = 0,096, α=5%).

.
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SUMMARY

Patogenesity Nematoda Pathogen of Insect Steinernema sp. At Mass
Production Mass ; Firjon Zundan Suyuti, 06715104010670; 2012; 27 page ;
Majors Pest and Disease Of Plant Faculty Of Agriculture University of Jember

Mass production of entomopathogenic nematodes can be done in a

laboratory that is generally done on an artificial medium. Mass production of

entomopathogenic nematodes has been widely studied, in the further development

of nematodes can be mass produced in liquid in the fermenter with a capacity of

15,000 liters.

The purpose of this study was to determine the pathogenicity of insect

pathogenic nematode Steinernema sp in medium mass production in vivo and in

vitro and to determine the level of invasion efficiency of entomopathogenic

nematode Steinernema sp parasitic on insects in various medium of mass

production both in vivo and in vitro

The research was conducted at the Laboratory for Biological Control of

Plant Pests and Diseases Department Faculty of Agriculture, University of

Jember. The timing of the study started in September 2011 until January 2012.

Experimental design study is a Complete Randomized Design. To determine the

effect of the treatment of mass production of media types to be used to test the

response Contras Orthogonal.

The test results show that the mass production of Steinernema spp. at in

vivo produces the highest number of nematodes 3402 ji/ml, when compared to the

mass production in vitro, with an average yield 444.7 ji/ml in mass production

liquid culture medium and 2980.3 ji/ml in medium sponge the observation of the

second week. Observation of the third week the largest population of nematodes is

the multiplication using sponge medium with an average of 957 ji/ml, higher than

the mass mass production in vivo, which produces an average of 702.0 harvest

ji/ml and 814.3 ji/ml in the medium of mass multiplication of Liquid Culture

Medium. Viability assay results showed that the yields of mass production in vivo
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and in vitro mass production in two different weeks is very real, based on analysis

of variance (F (2, 6) = 19.607, P = 0.002, α = 5%).

Pathogenicity in the mass medium production in vivo and in vitro against

larvae of Tenebrio molitor 48 hours after treatment showed no significant

different results, obtained by analysis of variance values (F (2; 9) = 3.079, P =

0.096, α = 5%) and the mean comparison test using contras orthogonal showed

that the mass production media in vivo with in vitro also showed not significant

different results with the value (F (2; 9) = 1.667, P = 0.096, α = 5%), and between

the media of mass multiplication of liquid culture medium with Sponge mass

production medium showed no significantly different results as well with the

value (F (2, 6) = 4.490, P = 0.096, α = 5%).

The number of nematode enters the insect body (efficiency invasion) at 48

hours after application showed that the number of mematode the larva's body is in

T. Molitor on the mass production of in vivo and in vitro showed different results

are very real, based on earned value analysis of variance (F (2; 9) = 47.487, P =

0.000, α = 5%) and the mean comparison test using the contras orthogonal show

the effect of treatment on mass production of medium types on mass production

medium in vivo with in vitro results do not show significant different values (F (2,

6) = 0.609, P = 0.096, α = 5%), and between the medium of mass production of

liquid culture medium with Sponge mass production medium showed different

results not significant with value (F (2; 9) = 94.365, P = 0.096, α = 5%).
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